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Musik dan Nyanyian Menurut Imam al-Ghazali

Ditulis oleh Husein Muhammad pada Monday, 22 June 2020

Gus Dur adalah kiai dan ulama. Sebagian orang bahkan menyebutnya wali, atau kekasih
Tuhan, sebagaimana walisanga. Tetapi berbeda dengan kebanyakan ulama, Gus Dur
sangat senang mendengarkan musik klasik, gubahan para maestro musik klasik dunia
seperti Beethoven, Mozart, Chopin, Bach, Tchaicovsky dan lain-lain.

Bila malam-malam sendirian, karena tak ada lagi tamu, beliau memutar kaset berisi musik
klasik tersebut, sambil duduk di atas kursi.

Gus Dur sehati dan mengikuti jejak pikiran Imam al-Ghazali. Sang Hujjah al-Islam ini
berbeda dengan ulama tekstualis konservatif, yang mengharamkan musik, Imam al-
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Ghazali, sang sufi terbesar itu, justru memberi apresiasi demikian tinggi terhadap musik.

Dalam karya masterpiecenya, “Ihya Ulumiddin”, sang argumentator Islam ini
menyampaikan kata-kata indah seperti ini:

???? ???? ??????????? ??????????? ?????????????? ?????????? ??????????????
?????? ??????? ??????????? ?????? ???? ??????? (????? ???? ????? ? /???)

“Orang yang jiwanya tak tergerak oleh semilir angin, bunga-bunga, dan suara seruling
musim semi, adalah dia yang kehilangan jiwanya yang sulit terobati”. (Ihya, 2/275).

Bagi al-Ghazali musik dapat meningkatkan gairah jiwa atau ruh. Ia mengajak masyarakat
untuk merenungkan suara-suara burung nuri atau burung-burung yang lain, seperti beo,
cicakrowo, murai dll. Suara-suara itu begitu indah, merdu dan menciptakan kedamaian di
hati pendengarnya.

Baca juga:  Ketika Santri Mengenang Kurt Cobain

Seruling dan clarinet yang ditiup, piano dan organ yang ditekan satu-satu, biola, violin
yang digesek-gesek atau rebana yang ditabuh adalah suara-suara. Suara-suara ini hadir
mengekspresikan lubuk hati yang dalam. Suara-suara itu tak ada bedanya dengan nyanyian
para penyanyi. Katanya:

????????? ?????? ???????????? ???????????? ???? ??????? ??????????? ?????????
???? ???????????? ????? ??????? ????? ?????????? ?????? ???????????????
????????? ???????????. ????? ?????? ?????? ?????????? ???????????? ?????
?????? ??????? ???????????. ??????????? ???? ??????? ???? ??????
?????????????? ?????????????? ???????????? ???? ??????? ????????????
???????????? ????????? ??? ?????? ???????? ???? ???????? ???? ???? ???????????
??????????? ?????????? ??????????.

“Mendengarkan suara-suara ini mustahil haram. Bagaimanapun ia adalah suara-suara yang
indah dan berirama. Tak seorangpun yang mengharamkan suara burung nuri dan burung-
burung yang lain. Tak ada beda antara tenggorokan satu dengan tenggorokan yang lain,
antara benda tak bergerak dan binatang. Maka seyogyanya suara burung nuri disamakan
suara-suara manusia, atau suara-suara bambu, kendang, rebana dan lain-lain”.
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